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11.1 Analisa site

11 Analisa dari dalam keluar

Analisa View Dari dalam ke Luar

Sawah

BAB II

ANALISA

Bukaan-bukaan yang darahkan * * -4'*ftft,/'«
ke sawah untuk mendapatkar*i^.f t- lUM/jS *

viewyang baik ^*- -iaitr'JT ,

Bukaan-bukaan yang darahkan
„Trapl untuk mer|dapatkan

viewyang baik

M /'Perkampungan

POM Bensin

1.2 Analisa dari luar kedalam

Arah yang memiliki potensi
untuk diarahkan mendukung view
dari luar ke dalam bangunan

t .

, s1A;

Diberi pengfSang ke arah
POM bensin

Gambar 21: analisa keluar
Sumber: Analisa penulis

Analisa View Dari Luar ke Dala

View dari luar site yang berpotensi

ilfiS?

Gambar 22: analisa view kedalam
Sumber: Analisa penulis

-A ,. OYOfcYAKAKlA
\'U) I ,, r

" '/in 1 i

Diberi penghalang ke arah
kampung
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1.3 Kebisingan

Kebisingan

Kebisingan paling tinggi berasal dan^Iv -
jaanpafegan.Karena ini merupakan^" A v>
jalan utama * -V *t

1.4 Sirkulasi

Sirkulasi

f Sedangkan disebelah selatar,
kebisingan nya tidaktertalu
tinggi

/

£A '
Sikulasi utama berada pad#(«' "
bagian depan site * •

Diberikan filter berupa menanam
tanaman untuk menghindari
Kebisingan

>

Gambar 23: analisa kebisingan
Sumber: Analisa penulis

Parkii

Gambar 24:Analisa sirkulasi

Sumber: Analisa penulis

rilASAA ^YOGYAKARTA
*t; " W AiA-iABI; Ar/.c

$?»? .Ba,n?unan diletakkan tidak
^ terialudekat dengan area

kebisingan

Sirkulasi kendaraan
Jidalam site
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1.5CahayaMatahari
Cahaya Matahari

Matahari selalu bersinar
dari timur ke barat

1.6 Drainase

Drainase

Ketongglan tanah yang tidakterlalu
curam menuju kearah selatan yang
lebih rendah

Sirip yang berfungsi sebaga:
filter sinar matahari pada wantj
sore hari

*% lih * 4-
j 1

/ J Slr'P yang berfungsi sebagai
Ji-£$*S'-7 hteI8inar matahari Vans berada;?:-T'c^r ' diatasjam11

Gambar 25: analisa cahaya matahari
Sumber: Analisa penulis

...4>«K3

buat sumur resapan di»ebelah
tdiah yang lebih rendah

Gambar26: analisa drainase

Sumber: Analisa penulis

2. Pelayanan Rehabilitasi

Pelayanan rehabilitasi merupakan wadah yang dapat membantu siswa dalam
proses penyembuhan baiksecara fisik maupun mental untuk kemudian hidup normal
didalam lingkungan masyarakat dengan hidup produktif dan independen

Z*1 ^ S - UYOGYAKARTA 31
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2.1 Psyco Terapi
Disini siswa me/akukan konsu(tas. dengan ps.k.ater ^ ^ ^^

berusaha untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapinya dalam
keh^upan sehari-hari, balk „u masalah yang dihadapinya dalam lingkungan masyarakat
maupun daiam Pe,ajaran. Dalam ha, ini psikiater memiliki metode khusus yang da^a
memberikan semangat siswa untuk belajar sehingga diharapkan setiap siswa dal
meningkatkan prestasi belajar mereka P

2.2 Kinesio Terapi

Terapi diberikan dengan tujuan untuk mengembalikan kekuatan fisik. daya tahan
oordinas, dan seiangkaian gerakan pasien melalui serangkaian aktifutas mele2

ZZZ nla0han beaa,an den9an alat ban,u ja,an'pemiia,an dan bebera"a
2.3 Terapi Air

Merupakan jenis yang sangat coook diberikan kepada orang yang mengalami
gangguan mobilitas dengan beberapa keuntungan sebagai berikut
- penggunaan air panas berfungsi merilekskan ketegangan oto. sehingga sanga, baik

bagi penderita gangguan otot dan sakit punggung
-penggunaan air panas dapa, dipadukan dengan beberapa teknik pemijatan dalam
wh.rpool bath.™ sangat efektif dalam merawat gangguan menelan
-a,r bersifat sebagai medium pengapung sehingga dapat dipadukan dengan terapi fisik
sangat efektif dalam proses penyembuhan mengingat pasien dapa, menggerakkan
bagian tubuh yang lemah tanpa berusah keias melawan grafitasi.

2.4 Okupasional terapi

Diberikan dengan tujuan membantu memaksimalkan fungsi dan kemandirian
sis«* agar dapat melakukan aktifitas sehari-hari. Baik dirumah maupun ditempat kerja
nantnya.Terapi yang diberikan antara lain untuk mengatasi kesulitan menelan sehingga
dapat makan dan minum dengan baik, terapi untuk dapa. memakai sendiri keperluan
sehan-hari seperti memakai pakaian, celana, mengikat sepatu dan Iain-Iain

•*•< "'VO(-JY.ii,riR( v -3T
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3. Analisa Pola Sirkulasi

3.1 Kemudahan mobilitas

siswa daZm!^ T''^ dimakSUdkan "^ memberika" dUk^a" tel~ bagi
merkutn a«! r Se™a ak"fitaS' K°ndi5i "*"~™""<***-*melakukan aktifitas akan menyulitkan dirinya dalam melakukan kegiatan serta kesulitan
a,m penoapaian tempat-tempa, tertentu, kesulitan pencapaian ini akan me^gu „"

kelancaran kegratan mereka dalam menerima pendidikan
Oleh sebab itu kesulitan pencapaian in, harus dikurangi semaksimal mungkln

sizrrwadah •*^————*-
Penataan sirkulasi mempakan faktor penentu dari sistem kemudahan mobilitas

kususnya bagi penyandang caca, yaitu agar dapat berpindah tempa, dalam wa^ang
efctrf smgkat.mudah, dan aman dengan segala keterbatasan kemampuan fisiknya

3.2 macam pola sirkulasi
LINIER ^C^ ^-- ^
Semua jalan linier adalah jalan lurus dapat ""
Menjadi unsur pengorganisir yang utama untuk satu
deretan ruang-ruang. Sebagai tambahan jalan
dapat melengkung atau terdiri atas segmen-segmen, ^
memotong jalan lain, bercabang-cabang, membentuk \ ^
kisaran(loop) | '

RADIAL

Bentuk radial memiliki jalan yang berkembang &
dari atau terhenti pada sebuah pusat, titik bersama.

SPIRAL

Sebuah bentuk spiral adalah suatu jalan menerus /^""""\
yang berasal dari titik pusat, berputar mengellilingi / (~m ) A
dengan jarak yang berubah. \ \ y /

V<L^

/
/
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GRID

Bentuk grid terdiri dari dua set jalan-jalan sejajar yang
saling berpotongan pada jarak yang sama dan
menciptakan bukur sangkar atau kawasan -kawasan
segi empat.

NET WORK ^\

Suatau bentuk jaringan terdiri dari beberapa jalan yang *'
menghubungkan titik-titik tertentu didalam ruang.

/ ^<4

Gambar 27 .konfigurasi alur gerak
Sumber :francis D.K ching,bentuk ruang dan susunannya

3.3 Analisa pola sirkulasi pada kelompok kegiatan pendidikan
Kriteria tuntutan ruang sirkulasi:

Kemudahan pencapaian dari satu ruang keruang lain yang Reiatlf, mudah, oepa. dan
aman.Banyaknya kegiatan yang dilakukan secara bersamaan, sehingga kepadaL Z
lintas sirkulasi periu ditekan. Median iaiu

3.4 Analisa pola sirkulasi pada kelompok kegiatan rehabilitasi
Kriteria tuntutan ruang sirkulasi:

Kemudahan pencapaian dar, satu ruang keruang lain yang Reladf, mudah. cepat dan
man. Pola sirkulas, yang dapa. mengarahkan pada kegiatan selanjutnya karena urutan

kegiatan yang harus dilakukan.
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3.5 Kwalitas sirkulasi diluar ruang
Jalur sirkulasi digunakan untuk benalan kaki atau kurai roda bagi penyandang caca,
yang drrancang berdasarkan kebutuhan orang untuk bergerakaman

4. Dimensi Ruang Sirkulasi

Sirkulasi untuk Jalur Utama:

Karena merupakan jalur ufema maka diperkirakan semua kegiatan akan melewati jalur
sirkulas, lm, sehingga ditetapkan lebar dimensinya dapat menampung dua ku" 0t
yang berpapasan dan dua pengguna alat bantu kruk *

!
I I

4.1 Standart aksesibelitas pada penyandang cacat tubuh

no cm

KURSI RODA
TAMPAK SAMPING

^i i.

-75 CM

10 CM

KURSI RODA
TAMPAK DEPAN

•VGSVAKaRF,
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TAMPAKATAS
TAMPAKDEPAN

TAMPAK SAMPING
UKURAN KURSI RODA

Gambar 28 : Ukuran kursi roda

Sumber: Persyaratan Teknis Pada Bangunan Umum danLingkunga
Umum nDepartemen Pekerjaan

L
RUANG GERAK PEMAKAI KURSI RODA

Gambar 29 : Ruang gerak pemaki kursi roda

Sumber: Persyaratan Teknis Pada Bangunan Umum danLingkunganDepartemen
Umum

•'V06rAr.,i>l(l

Pekerjaan

36
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L

MEMBUKAPINTUTANfWMANUVER PUTARAN PENUH

UKURAN PUTARAN KURSI RODA
WSAN BELOKANTEOAKLURUS

BELOKAN DAN PAPASAN

Gambar 30 : Ukuran putaran, belokan.dan papas an kursi roda
Sumber: Persyaratan Teknis Pada Bangunan Umum danLingkunganDepartemen

Umum

120 CM

L RUANG GERAKPEMAKAI KRUK

Pekerjaan

Gambar 31 : Ruang gerak pemakai kruk
Sumber: Persyaratan Teknis Pada Bangunan Umum

danLingkunganDepartemen Pekerjaan Umum
4.2 Sirkulasi vertikal

Ramp

a. Dimensi ramp

• Bordes pada awalan dan akhiran dari satu ramp harus harus bebas dan datar
sehingga memungkinkan sekurang-kurangnya untuk memutar kursi roda dengan
ukuran minimum 160 cm

. Kemiringan suatu ramp didalm bangunan tidak boleh melebihi 7°, perhitungan
kemiringan tersebut tidak termasuk awalan atau akhiran.

• Panjang mendatar dari suatu ramp dengan kemiringan Ttidak boleh melebihi dari
900 cm.namun dengan kemiringan lebih rendah dapat lebih panjang.

A^.Sm . L>YGCYA\ ^•,-1
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• Lebar minimum dari ramp adalah 95cm tanpa tepi pengaman.dan 120 dengan tepi
pengaman.untuk ramp yang juga digunakan sekaligus pejalan kaki dan pelayanan
angkutan barang harus difertimbang secara seksama ukuran lebarnya, sehingga
bias dipakai untuk kedua fungsi tersebut, atau dilakukan pemisahan ramp untuk
fungsi-fungsi tersendiri.

B. Bahan sirkulasi ramp

• Bertekstur halus tidak licin

C. Fasilitas ramp

• Ramp harus diterangi dengan pencahayaan yang cukup.sehingga membantu
penggunaan ramp pada malam hari.pencahayaan disediakan pada bagian ramp
yang memiliki ketinggian terhadap muka tanah sekitar dan bagian-bagian yang
membahayakan.

• Ramp dilengkapi dengan handrail

• Lebar tepi pengaman rampl Ocm.dirancang untuk menghalangi kursi roda agar
tidak terperosok atau keluar jalur ramp.

Tangga

i —•

H ««U
MAKSIMAI Qmr.M ,MlV 120CM

• MAKSIMAL 900CM , MIN 12,0CM

KEMIRINGAN RAMP
Gambar 32: Ramp

Sumber: Persyaratan Teknis Pada Bangunan Umum
danLingkunganDepartemen Pekerjaan Umum

Tangga tetap diperlukan bagi tuna daksa, yang khususnya tidak menggunakan
alat Bantu jalan.tetapi jalan tidak normal(telapak kaki tidak dapat berpijak secara normal)
karena bila menggunakn ramp akan meras kesulitan.

•YOG* .-
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A.Dimensi

• Memiiki dimensi pijakan dan tanjakan yang berukuran sama.
• Untuk tangga diluar bangunan harus dirancang sehingga tidak ada air hujan yang

menggenang pada lantai tangga.

• Tidak ada tanjakan yang berlubang yang dapat membanayakan pengguna tangga
• Kemiringan tangga tidak melebihi dari 60°.

B. Bahan sirkulasi

• Bertekstur halus tidak licin

C. Fasilitas sirkulasi

• Harus dilengkapi dengan handrail minimal pada satu sisinya.
• Hand rail tersebut harus mudah dipegang dan ujungnya dibuat yang aman(bulat)
• Handrail harus mudah dipegang dengan ketinggian 65-80 cm darilantai,bebas dari

dan elemen konstruksi tang mengganggu

TANGGA

Gambar 33: Tangga

Sumber: Persyaratan Teknis Pada Bangunan Umum
danLingkunganDepartemen Pekerjaan Umum
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Lift

l**M3imnXMti&mn

2 40

L.

Gambar 34: lift

Sumber analisa pribadi

Dimensi :

• lift harus dapat memuat dua orang yang menggunakankursi roda.
• Pada saat memasuki lift sipengguna tidak periu melakukan putaran didalam

lift,sehingga pada saat memasuki lift sipengguna pada saat masuk pintu lift dapat
keluar melalui pintu yang berada didepan nya.

Bahan

• Lantai bertekstur halus tidak licin.

V A* v< ^ 40
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4.3 Pintu

Gambar 35: Pintu

Sumber: Persyaratan Teknis Pada Bangunan Umum
danLingkunganDepartemen Pekerjaan Umum

I I "

Mln150

| 8
c

5

_,

Mi n 230 ! J

Ruang bebas pintu dua daun •
;Mn80, ;2 I

! jc :
i .'5 i

Ruang be

*ri"150 J i
jas pintu satu daun \

Gambar 36: Pintu

Sumber: Persyaratan Teknis Pada Bangunan Umum
danLingkunganDepartemen Pekerjaan Umum

Dapat digunakan alat penutup pintu otomatis yang dapat membuka menutup dalam
minimum 5 detik

AA'OAA* r- A . ;, 41
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4.4 Toilet

Toilet

JfliaslafeL

80

TOILET

120

URINER

Gambar 37: Toilet

Sumber: Persyaratan Teknis Pada Bangunan Umum
danLingkunganDepartemen Pekerjaan Umum

Toilet yang digunakan untuk tuna daksa harus dibuat secara khusu.karena keter
batasan yang dimiliki oleh tuna daksa maka pada fasilitas yang ada didalm toilet harus
dengan mudah dapat dipergunakan oleh tuna daksa.
A. Dimensi

• Dimensi Minimal harus dapat dipergunakan oleh orang yang mengguanakan kuris
roda.

. Bahan sirkulasi

• Bertekstur halus tidak licin

C. Fasilitas sirkulasi

• Harus dilengkapi dengan handrail minimal pada satu sisinya.
• Hand rail tersebut harus mudah dipegang dan ujungnya dibuat yang aman(bulat).

A'ViSA-iA DYOGVAfv. sAA, 42



Muhammad Taunin
99 512 132 ^^

n:

5Alur kegiatan pengguna bangunan.

SISWA SDLB
SISWA PERSIAPAN

Datang Belajap

•Terapi
• Istirahat
•Sholat

•Perpustakaan:
•Lavatory j

: Pulang
Datang Belaje

•Terapi
• Istirahat
•Sholat

•Perpustakaan:
•Lavatory ;Kebutuhan Ruang

Kelas
R. periksa
R. Hidro terapi
R. KinesioTerapi
R.Okupasional Terapi
R. Keterampilan
R. Kesenian

Kantin

Perpustakaan
R. Pamer
Musholla
Km/Wc
R. Olah Raga

GURU

Datang—=• Parkir ->Mengajar-

Kebutuhan Ruang
Kelas Tempat Parkir
R. Guru Musholla
R. Rapat Km/Wc
R. Tamu Kantin

Orang Tua

Datang Parkir- Mengantar
ke kelas

Menunggi

Kebutuhan Ruang
R. Tunggu
R. Konsultasi Anak
R. Pertemuan
R. Dokter

Tempat Parkir
Musholla
Km/Wc

Kantir.

Kebutuhan Ruang
Kelas
R. periksa
R. Hidroterapi
R. Kinesio Terapi
R. Okupasional Terapi
R. Keterampilan
R. Kesenian

>Rapat
Menerima Tamu

• Istirahat
• Sholat
•Lavatory

Kantin

Perpustakaan
R. Pamer
Musholla
KmA/Vc
R. Olah Raga
R. Bermain

-Pulang

>Pertemuan Orang Tua':
•Konsultasi Anak
•Istirahat
•Sholat

..•Lavatory

•L 7YOUVA

-Pulang

j Pulang
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AHLI TERAPI DAN PSIKIATER
Datang parkir. Terap^-

Kebutuhan Ruang
R. Kinesio Terapi Tempat Parkir i
R. OkupasionalTerapi Musholla
R. HidroTerapi Km/Wc
R. Rapat ^nUn

•Rapat
•Konsultasi Medis
•menerima TarW-
• Istirahat
• Sholat
•Lavatory

Dokter dan Perawat

Datang Parkir Memeriksa-

Kebutuhan Ruang
R. periksa Tempat Parkir
R. Konsultasi medis Musholla
R. tamu KmAA/c
R. Rapat Kantin

ADMINISTRASI

Datang—> Parkir -

•Rapat
• Konsultasi Medis:
•menerima Tamu
•Istirahat
•Sholat
•Lavatory

Kegiatan kantor-

Kebutuhan Ruang
Tempat Parkir Kantin
R. Kantor Musholla
R. Rapat KmANc
R. Tamu

•Rapat
•Menerima Tamu
' Istirahat
Sholat
Lavatory

Pulang

Pulang

Pulang
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Petugas Kebersihan
Datang Parkir - Kegiatan Kebersih

Kebutuhan Ruang
Tempat Parkir
Gudang
R. Tamu
Kantin

Musholla
Km/Wc

Menerima Vamu;
• istirahat
•sholat
•lavatory

nanGambar 38 :alur kegiatan pengguan bangu/
Sumber: analisa penulis

5.1 Organisasi Ruang

R.PUBUK

R.SEMIPU8UK

R.PIWAT

DEKAT

CUKUP OEKAT '-

CUKUPJAUH

JAUH

..»WSUiBN *««$

assa

HMHX2EI5 E3

Gambar 39 : organisai ruang
Sumber: analisa penulis

A//

Pulang

45



_Muhammad Taupi
99 512 132

kedekafcTnTrUa"9 dibUa'terdaSarkan ^ "^""«»»»•" ™«». *• padakedekatan hubungan antar ruang. P

6. Struktur

Kernudahan bj:i(as da„ kon,ro(^^^

— —. akan ruang-ruang terbuka dan rUang yang memberikan^^
1. Modul struktur.

Modul struktur dimaksudkan untuk eteslensi materia! dan besaran
mang gerak disamping memudahkan operasional peranoangan dan
Konstruksi, karena itu modul sruktur harus dikoordinasikan dengan
modu, perancangan besaran ruang dan karakteristik materia,. Modulnya
yartu ditentukan bentang 8-8m dengan ukuran dimensi strukturnya
berdiameter 60 cm

2. Sistem struktur

Tuntutan akan wadah dengan ruang -ruang terbuka dapat dicapai
dengan sistem struktur rangka.

3. Material

Pemakaian material dituntut untuk memenuhi beberapa kriteria sebagai berikut
• Mendukung karakteristik struktur rangka.
• Mendukung keawetan konstruksi sehubungan dengan iklim lingkungan

Dengan demikian material yang pokok adalah beton bertulang

A'OAym;- », . 46
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Gambar 40 : rangka atap baja
Sumber: internet

Sistem rangka baja dipakai pada ruang oiah raga indoor karena pada area ini^asarkan .ngsinya memeriukan bentang yang iebar.penup atap yang LJ£

7. Penanggulangan kebakaran
cara yang dipakai adalah :

1. Pemilihan material yang tahan api.min 2jam untuk struktur utama
pada ruang-ruang yang rentan terhadap kebakaran yaitu beton

2. Penyediaan alat-alat pemadam kebakaran berupa fire extenguister pada
ruang-ruang yang memiliki kemungkinan besar terhadap bahaya kebakaran

3. Penyediaan jaringan fire hydrand.

4.disediakannnya tanggga darurat dan ramp darurat bagi pengguna kursi roda

8. Studi Ruang

Studi ruang dipergunakan untuk mencari besaran ruang yang akan dipergunakan
dalam bangunan ini.

Ruang hydro terapi: Merupakan jenis yang sanga, cocok diberikan kepada orang yang
mengalami gangguan mobilitas dengan beberapa keuntungan sebagai berikut
-penggunaan air panas berfungsi merilekskan ketegangan otot sehingga sangat baik

bagi penderita gangguan otot dan sakit punggung
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-penggunaan air panas dapa, dipadukan dengan beberapa teknik pemijatan dalam
wh,rpoolbam.inisanga,efek,ifda,ammeravra,ganggUannlene,an

zTz::TaTdium pensapun9 sewn"a dapat *•**- *-« -pi fis,ksangat efekt,f dalam proses penyembuhan mengingat pasien dapat menggerakkan
bag,an tubuh yang lemah tanpa berusah keras melawan grafitasi. ^"^^

Gambar 41 : Ruang hydro terapi
Sumber: Dokumentasi pribadi

Kinesio Terapi

Terapi diberikan dengan tujuan untuk mengembalikan kekuatan fisik. daya tahan
koortinasi dan serangkaian gerakan pasien melalui serangkaian aktifutas melalui'
pemanasan.pemberian laShan benalan dengan a,a, bantu jaian, pemijatan dan beberapa
cara lainnya. M

,< i 48
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Gambar 42: Kinesio terapi
Sumber: Dokumentasi pribadi

Psyco terapi

Disini siswa melakukan konsultasi dengan psikiater, pada saa, konsultasi psikiater
b^h. untuk membantu siswa dalam memecahkan masaiah yang dihadapi HaTarn
keh^upan sehari-hari, baik itu ma5a,ah yang dihadapinya dalam lingkungan71ZZ
maupun da.m pelajaran. Dalam ha, ini psikiater memiliki metode khul 7ZZ
membenkan semangat siswa untuk belajar sehingga diharapkan setiap sZ
meningkatkan prestasi belajar mereka P

Ruang Psyco terapi

2 ffak iiAU
i ren>[r,i> H.*id

5 Mesa K:hjsus Pengguna Ku.
6 Mqa KIsjsub Pcn^na Tongka!

3 Ramp Turun

Gambar 43 : Kinesio terapi
Sumber: Dokumentasi pribadi

j u ci j t-^ <r
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Okapusinal terapi

Diberikan dengan tujuan membantu memaksimalkan fungsi dan k6ma„H- •
s.swa agar dapat melakukan aktifitas sehari hari ft* „• k "emandran
nantinya.Terapi yang diberik-„ . , , "^ m3UpUn ^P3' ••*
<apa, makan daTm! del b^i T"** "**""""— •"••
sehari-hari sepertmJZaioaT ,' "' "** daPa' "*"*>' ^ *"•*«sepert memaka, paka,an, celana, mengikat sepatu dan Iain-Iain

OKUPASIONAL TERAPI

Gambar 44 : Kinesio terapi
Sumber: Dokumentasi pribadi

Kelas SDLB the ambulant disabelt

AAAAALiA ,W3uiani diaseli

1 H KONSUUASI
-1 R 1ATIAH GANT1 PAKAIAN
J R LATIHAN a DAPUR

<> H LATIHAN MANDI
i h latihan aroiLrr
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Gambar 45: Kelas SDLB the ambulant disabelt
Sumber: Dokumentasi pribadi
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Kelas SDLB The Semi Ambulant Disabelt
T

»LB KELAS THE SEMI AMBULANT DLASELT

Gambar 46 :Kelas SDLB The Semi Ambulant Disabelt
Sumber: Dokumentasi pribadi

Kelas SDLB The Non Ambulant Disabelt

Gambar 47 :Kelas SDLB The Non Ambulant Disabelt
Sumber: Dokumentasi pribadi
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Kelas SDLB Cerebral Palsy

Gambar 48 :Kelas SDLB Cerebral Palsy
Sumber: Dokumentasi pribadi

Kelas TKLB the ambulant disabelt

Gambar 49: Kelas TKLB the ambulant disabelt
Sumber: Dokumentasi pribadi
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Kelas TKLB The semi ambulant disabelt

Gambar 50 :Kelas TKLB the semi ambulant disabelt
Sumber: Dokumentasi pribadi

Kelas TKLB the non ambulant disabelt

Gambar 51 :Kelas TKLB the non ambulant disabelt
Sumber: Dokumentasi pribadi
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9. Dimensi ruang

9.1 Kelompok pendidikan

Jenis Ruang JumlahRuang
Ruang kelas SDLB
ambulant disabeld

Ruang kelas SDLB
semi ambulant disabeld

Ruang kelas SDLB
non-ambulant disabeld

Ruang kelas SDLB
CP

Ruang kelas TKLB A

Ruang kelas TKLB B

Ruang kelas TKLB C

Ruang Guru

Perpustakaan

Ilavatory

Ruang Tunggu

Ruang Olah Raga

RuangKeterampilan

Ruang Kesenian

Ruang Pamer

Ruang Kepala Sekolah

Ruang WK. Sekolah

Jumlah

'-*. sA-i' iv{.^„ i]fi
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9.2 kelompok rehabilitasi

Jenis Ruang Jumlah Kapasitas Standar(rri) Sirkulasi Dimensi (rrf) Sumber
Psyco Terapi

2 3 28,5 30% 74,1 Studi Ruang

Hidro terapi
1 12 520 30% 676 Studi Ruang

Kinesio Terapi

Okupasional terapi

1

1

12

12

182

120

30%

30%

236,6

156

Studi Ruang

Studi Ruang

R.Staf 1 15 2,75 20% 10,5 Data Arsitek

lavatory 5 1 4,3 30% 28 Studi Ruang
Jumlah

1181,2

9.3 kelompok administrasi

Jenis Ruang Jumlah Kapasitas Standar (rrf) Sirkulasi Dimensi (rrf) Sumber
Sub.bagian TU

1 4 33 20% 42.9 Data Arsitek

Sub. Bagian keuangan
1 4 45 20% 54 Data Arsitek

Sub. Bag. Kepegawaian
1 4 51 20% 61,71 Data Arsitek

Lavatory
5 3 15 20% 18 Studi Ruang

176,61
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9.4 kelompok ruang penunjang dan servis

Jenis Ruang Jumlah Kapasitas Standar(rrf) Sirkulasi Dimensi(rri) Sumber

1 40 20,35 30% 1058,4 Data Arsitek
Parkir motor

1 60 2 20% 144 Data Arsitek

musholla
1 40 88 30% 114,4 Data Arsitek

cavetaria
2 40 88 30% 228,8 Data Arsitek

lavatory 5 1 4,3 30% 28 Studi Ruang
Gudang 1 1 12 20% 14,4 Data Arsitek

karyawan 1 16 2.5 20% 48 Data Arsitek

Pos jaga satpam 2 2 5 I 20% 12 Data Arsitek
Jumlah

1548
__L

— _.

Gambar 52 :alur kegiatan pengguan bangunan
Sumber: analisa penulis

Total keseluruhan kebutuhan ruang adalah 6818,53 mTotal luasan site 1500 m*
BCR bangunan pada site yang terletak didaerah resapan air adalah
40 %Luasan area terbangun adalah 40 %x15000 m* =6000 m* Sehingga didapat
jumlah lantai pada bangunan adalah 6000 m*/6818,53 m* =1~2Bangunan sekolah
luar biasa ini nantinya direncanakan maksimal 2 lantai.
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